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Abstrak 

UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL 70% DAUN MANGGA KASTURI 

(Mangifera casturi Kosterm) DALAM MENURUNKAN KADAR 

BILIRUBIN DAN INTI PIKNOTIK TIKUS PUTIH 

JANTAN YANG DIINDUKSI CCl4  

 

Bambang Sularso 

1504015063 

 

Tanaman mangga kasturi merupakan jenis tumbuhan mangga yang habitat aslinya 

berada di Kalimantan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui aktivitas 

ekstrak daun mangga kasturi sebagai hepatoprotektor dalam menurunkan kadar 

bilirubin dan inti piknotik tikus putih jantan yang diinduksi CCl4. Penelitian ini 

menggunakan 24 ekor tikus, dibagi menjadi 6 kelompok yaitu kontrol normal (Na 

CMC 0,5%), kontrol negatif (CCl4), kontrol positif (silymarin dan CCl4), sedangkan 

3 kelompok dosis diberikan ekstrak etanol 70% daun mangga kasturi dengan variasi 

dosis dan CCl4. Semua kelompok diberikan perlakuan selama 15 hari. Pada hari ke-

16 dilakukan pengambilan serum darah untuk pengukuraan kadar bilirubin. Hasil 

dianalisis secara statistik dengan uji ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji 

tukey. Hasil uji tukey tiap parameter menunjukkan semua kelompok uji memiliki 

perbedaan bermakna dengan kontrol negatif yang membuktikan bahwa ekstrak 

etanol 70% daun mangga kasturi memiliki aktivitas sebagai hepatoprotektor. 

Berdasarkan skrining fitokimia, ekstrak daun mangga kasturi memiliki kandungan 

fenol, flavonoid, alkaloid, tanin, dan saponin. Berdasarkan penetapan kadar 

flavonoid total diperoleh hasil kadar sebesar 41,29 mgQE/g dan kadar fenol total 

sebesar 549,94 mgGAE/g. Berdasarkan hasil dari ketiga kelompok dosis uji, dosis 

yang memiliki aktivitas paling baik yaitu dosis III (120mg/200 g BB tikus) karena 

kadar yang diperoleh mendekati kontrol positif. 

 

Kata Kunci : Daun mangga kasturi, Hepatoprotektor, Kadar Bilirubin, Inti 

Piknotik 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Hati berada di kuadran kanan atas rongga abdomen dan merupakan organ 

terbesar di tubuh. Hati melakukan banyak fungsi penting yang berbeda-beda dan 

bergantung pada sistem aliran darahnya yang unik dan sel-selnya yang sangat 

khusus (Corwin 2009). Hati juga merupakan organ yang sangat bertanggung jawab 

dalam melaksananakan proses metabolisme obat terutama obat-obatan yang 

diberikan melalui oral. Oleh karena itu hati merupakan target utama bagi radikal 

bebas untuk mencari pasangan elektronnya sehingga dapat menyebabkan penyakit 

hati. Penyakit hati merupakan masalah serius di negara berkembang dan menjadi 

penyebab meningkatnya angka kesakitan dan kematian dunia (Zakiah dkk. 2017). 

Penyakit hati di Indonesia umumnya masih tergolong tinggi. Data departemen 

kesehatan 2010 di Indonesia penyakit hati menempati urutan ketiga setelah 

penyakit infeksi dan paru. Penyakit hati biasanya disebabkan oleh gangguan sistem 

metabolisme, zat-zat toksik, infeksi mikroba, gangguan sirkulasi dan neoplasma. 

Besarnya masalah tersebut tentu akan berdampak sangat besar terhadap masalah 

kesehatan masyarakat, produktifitas, umur hidup dan dampak sosial ekonomi 

lainnya (Kemenkes RI 2014). Berdasarkan data WHO 2015, penyakit sirosis hati di 

Indonesia pada tahun 2012 sebesar 3,2% dan menempati peringkat ke empat di 

dunia sebagai penyakit yang menyebabkan kematian. Selain itu, kematian yang 

disebabkan oleh penyakit tersebut dari tahun 2000 sampai dengan 2012 mengalami 

peningkatan. Diperlukan penggunaan bahan alam untuk mencegah meningkatnya 

penyakit hati. Salah satu negara yang memiliki keanekaragaman tumbuhan bahan 

alam yang melimpah yaitu Indonesia. 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan berbagai macam hayati, sekitar 

7000 spesies tumbuhan telah diketahui khasiatnya (Saifudin et al. 2011). 

Berdasarkan data tersebut maka banyak peluang tumbuhan Indonesia yang dapat 

berpotensi sebagai hepatoprotektor. Hepatoprotektor adalah suatu senyawa obat 

yang dapat memberikan perlindungan pada hati dari kerusakan yang ditimbulkan 

oleh obat, senyawa kimia, dan virus. Senyawa hepatoprotektor dapat berasal dari 

tanaman ataupun bahan kimia. Penggunaan tanaman obat memiliki kontribusi yang 
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signifikan terhadap kesehatan manusia yang bersifat promotif, kuratif, dan 

rehabilitatif serta dalam pencegahan penyakit. Salah satu tanaman yang berkhasiat 

memiliki aktivitas hepatoprotektor adalah tanaman mangga kasturi. 

Tanaman mangga kasturi merupakan salah satu jenis tumbuhan mangga sangat 

khas yang habitat aslinya berada di Kalimantan. Banyak kandungan metabolit 

sekunder yang terdapat dalam tanaman mangga kasturi, salah satunya mangiferin. 

Mangiferin merupakan senyawa flavonoid utama yang terdapat dalam genus 

mangifera (Jutiviboonsuk dan Sardsaengjun 2010). Senyawa flavonoid merupakan 

senyawa golongan polifenol terbesar yang tersebar di alam yang bersifat sebagai 

antioksidan dan berpotensi untuk melawan penyakit yang disebabkan oleh radikal 

bebas (Marliani dkk. 2016). Apabila radikal bebas didalam tubuh terdapat dalam 

jumlah yang besar sedangkan jumlah antioksidan didalam tubuh sedikit, dapat 

menyebabkan timbulnya gangguan fungsi hati (Kochar dan Rossell 1990).  

Gangguan fungsi hati merupakan gejala awal yang dapat menyebabkan 

timbulnya penyakit hati. salah satu cara untuk mengetahui gangguan fungsi hati 

yaitu dengan cara mengukur kadar bilirubin serum dan jumlah inti piknotik. 

Bilirubin merupakan hasil perombakan dari hemoglobin yang ikut aliran empedu 

melewati hati. Apabila terjadi kerusakan hati, maka sirkulasi dari bilirubin akan 

terganggu. Kerusakan pada sel – sel hati yang mengakibatkan ekskresi melalui 

saluran empedu terhambat akan menyebabkan bilirubin direct dalam serum 

meningkat dan apabila yang terjadi adalah kegagalan dalam tahap konjugasi 

bilirubin di hati, maka bilirubin indirect yang akan meningkat (Pradana 2007). 

Nekrosis merupakan kematian sel jaringan akibat kerusakan sel akut atau trauma 

(kekurangan oksigen, perubahan suhu yang ekstrem dan cedera mekanis). Nekrosis 

ditandai dengan munculnya piknosis (Pi) yaitu inti menjadi lebih padat dan warna 

menjadi lebih gelap, karioreksis (Kr) yaitu pecahnya inti sel dan rusaknya kromatin 

dan kariolisis (Kl) yaitu inti tidak dapat terwarnai dan inti hilang (Zakiah dkk. 

2017). 

Menurut hasil penelitian Ling et al. (2008) ekstrak etanol daun mangga 

(Mangifera indica) yang memiliki genus yang sama dengan Mangifera casturi 

kosterm diketahui memiliki aktivitas sebagai antioksidan. Berdasarkan teori 

kemotaksonomi, tumbuhan yang termasuk kedalam genus yang sama pada 
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umumnya memiliki kandungan senyawa kimia yang hampir sama dan diduga 

memiliki aktivitas yang sama (Marliani dkk. 2016). Menurut penelitian Nadella and 

Kumar (2016) ekstrak daun mangga (Mangifera indica) memiliki potensi dalam 

mengobati kerusakan hati akut yang diinduksi CCl4 dengan dosis 300mg/kg BB 

dapat menurunkan kadar SGOT, SGPT, total bilirubin, dan enzim antioksidan GSH. 

Dalam penelitian lain, ekstrak daun mangga (Mangifera indica) dengan dosis 

300mg/kg BB menunjukkan perbaikan kerusakan hati yang di induksi parasetamol 

dengan menunjukkan penurunan AST, ALT, ALP, dan total bilirubin yang 

signifikan (P= 0,02) (maxwell et al. 2014). Dalam penelitian Bakti dkk. (2017) 

menyatakan bahwa ekstrak etanol daun mangga kasturi memiliki aktivitas 

antioksidan dengan nilai IC50 sebesar 34,558 ppm yang termasuk dalam kategori 

antioksidan sangat aktif.  

Pendekatan secara ilmiah daun mangga kasturi sebagai hepatoprotektor 

didasarkan pada kandungan flavonoid yang berfungsi sebagai antioksidan. Atas 

dasar inilah penelitian dilakukan ke tahap ekstrak untuk mengetahui aktivitas 

hepatoprotektor dalam menurunkan kadar bilirubin dan jumlah inti piknotik.  

 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah ekstrak daun mangga kasturi (Mangifera casturi Kosterm) memiliki 

aktivitas hepatoprotektor dalam menurunkan kadar bilirubin dan inti piknotik tikus 

putih jantan yang diinduksi CCl4? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aktivitas ekstrak daun mangga kasturi 

(Mangifera casturi Kosterm) sebagai hepatoprotektor dalam menurunkan kadar 

bilirubin dan inti piknotik tikus putih jantan yang diinduksi CCl4. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Memberikan informasi dan pengetahuan khususnya kepada tenaga 

kefarmasian dan masyarakat mengenai khasiat dari ekstrak daun mangga kasturi 

(Mangifera casturi Kosterm) sebagai hepatoprotektor dalam menurunkan kadar 

bilirubin dan inti piknotik pada tikus putih jantan. 
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